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ABSTRAK

Telah dilakukan penclitian kualitas air hujan di wilayah industri Citeureup-Cibinong Bogor pad
tahun 1999 dan tahun 2002 . Parameter kualitas air hujan yang diamati meliputi pH, kandungan io
nitrat dan sulfat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada wilayah ini terjadi hujan asam rata-rat
pH =5,07 pada th 1999 dan menurun menjadi 4,77 pada tahun 2002. Distribusi hujan asam mebentul
pola yang menunjukkan adanya suatu daerah dengan radius kecil t+1km yang menjadi sentral hujai
asam dengan intensitas tinggi. Scmakin jauh jarak dari central ini infensitas hujan asam semakir
menurun. Sentral hujan asam diperkirakan bergerak dari waktu kewaktu dan berada dalam radius 1(

km dari wilayah industri Citeurcup.

Kata kunci: Hujan asam, Cibinong, Industri

PENDAHULUAN

Daerah Citeureup-Cibinong merupakan
wilayah industri yang padat transportasi. Di
wilayah ini banyak emisi gas buang dan
partikel debu. Di Pasar cibinong memiliki
kadar polutan gas NOx dan SOx masing-
masing 148,46 ug/m® dan 79,24 ug/m’ dan
kandungan debu 287,64 ug/m’ (Balai
Hiperkes, 2000). Nilai ambang batas (NAB)
untuk ketiga polutan tersebut masing-masing
adalah 100, 265, dan 260 ug/m’. Menurut
Soedomo (1995) kandungan partikel debu
udara mencapai 380-280 ug per m’ pada
radius 1000-3500 m dari pabrik semen.
Emisi gas buang kendaraan bermotor maupun
dari aktifitas industri dapat mengakibatkan
terjadinya  polusi udara. Polusi udara
khususnya nitrogen oksida dan sulfur oksida
mengakibatkan hujan asam. Pada tahun 1999
hujan asam di wilayah ini dalam kisaran 4,49
~ 5,50 (Sutanto dkk, 2000).
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pada sedimen dasar (Connel & Miller, 1995).
Pada tahun 1995 rata-rata pH air sumur di
wilayah Citeureup 5,09 (Oom Komala dkk,
1999) dan pada tahun 1999 rata-rata turun
menjadi 4,63 (Sutanto dkk, 2000), dan pada
tahun 2002 menjadi 4,11 (Iryani, 2002).
Salah satu penyebab turunnya pH air sumur
di wilayan ini dimungkinkan karena hujan
asam. Hujan asam di wilayah ini juga
berakibat tercucinya mineral besi sehingga
semakin tinggi intensitas hujan asam semakin

rendah pH air sumur dan meningkatkan

kandungan besi terlarut. Rendahnya pH air

sumur dan besi terlarut memiliki hubungan

yang sangat erat dengan nilai koefisien

korelasi 0,976 (Iryani, 2002).

METODA PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan der!g _
mengamati kualitas air hujan di w:iaygh
industri Citeureup-Cibinong dengan 1_2 titik
eampling yang terdistribusi dalam radius ].0

an cara
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